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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Kamera Tipe Digital SLR
Merek Canon Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Pada Perusahaan Canon di JL. Banda Bandung). Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian,
pengaruh harga terhadap keputusan pembelian, dan pengaruh kualita sproduk dan harga secara simultan dan secara
parsial terhadap keputusan pembelian.Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian
berupa studi deskriptif danstudi kausal.Jenis data yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.Sedangkan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini adalah wawancara,
kuesioner, dan studi kepustakaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
Nonprobability Sampling dengan menggunakan purpose sampling.Hasil pengolahan data path analysis diperoleh
model persamaan strukturalnya adalah Y= 0,753X1 + 0,177X2 + 0,210¢. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 75,3% dan harga mempengaruhi keputusan pembelian
sebesar 17,7%. Pengaruh variabel lain selain kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian yaitu sebesar
21% menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang belum diteliti seperti promotion, placed, personal
selling dan lain-lain.
Kata kunci: Kualitas Produk, Harga, dan Keputusan Pembelian.

ABSTRACT

The research arranged to find out product quality and price of Digital SLR Camera Canon brand against
purchase decisions (Case at Canon Inc JL.Banda Bandung). The aims of research is to know how product quality
against purchase decisions, price against purchase decisions, the effect of product quality and price based on simultan
and partial against purchase decisions.The methods used in is quantitative methods with this type of research is study
of descriptive and causal study. The required data is primary and secondary data, while the technique used in data
collection of research is interview, questionnaire and literature studies. Sampling technique in this research is using
nonprobability sampling with purpose sampling techniques. The processing result of path analysis data yield a
structural equilibrium model, Y= 0,753X1 + 0,177X2 + 0,210¢. It is shows that product quality influence in directly
on purchase decisions about 75,3% and price influence in directly on purchase decisions about
17,7%. Another variable effect beside product quality and price against purchase decisions about 21% show that
there are other uninvestigated factors such as promotion, placed and etc.
Key words : Product quality, price and purchase decisions.

1. Pendahuluan

Seiring dengan kegemaran masyarakat Indonesia yang selalu mengabadikan momen dalam setiap
waktu.Kamera merupakan alat yang dapat digunakan masyarakat untuk mengabadikan momen yang spesial.Kamera
tersedia dalam berbagai jenis bentuk agar konsumen dapat merasakan pengalaman yang berbeda Kketika
menggunakannya.

Kualitas produk adalah keseluruhan ciri dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan yang tersirat (Kotler, 2005:49). Sebelum meluncurkan produknya perusahaan harus mampu
melihat atau mengetahui apayang dibutuhkan oleh konsumen. Disamping kualitas produk, pengaruh harga suatu
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produk juga sangat penting.Harga adalah jumlah semua nilai yang konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan

manfaat (dari) memiliki atau menggunakan barang atau jasa (Kotler dan Amstrong, 2003:430).Dalam penetapan
harga perusahaan harus dapat menyesuaikan dengan nilai, manfaat dan kualitas produk yang diberikan.Oleh karena
itu, penetapan harga yang tepat perlu mendapat perhatian yang besar dari perusahaan.

Harga yang terlalu tinggi akan membentuk persepsi konsumen bahwa produk yang diberikan oleh perusahaan
termasuk pada katagori barang mewah superior (berkualitas tinggi). Sedangkan jika harga yang ditawarkan terlalu
rendah, maka dapat membentuk persepsi konsumen bahwa produk termasuk ke dalam produk inferior (berkualitas
rendah).

Meskipun saat ini kamera sudah termasuk ke dalam fasilitas yang ada dalam telepon genggam dan dapat
memberikan hasil yang bagus, tetapi untuk beberapa konsumen yang meminati dunia fotografi, mereka
menginginkan hasil yang jauh lebih bagus dari hasil kamera telepon genggam.Banyak konsumen yang meminati
dunia fotografi yang menggunakan kamera yang dikeluarkan oleh Canon Inc, salah satunya adalah kamera tipe Digital
SLR. Karena kamera tipe Digital SLR milik Canon terkenal akan segmentasi produk yang jelas, yang terbagi kedalam
tiga kelompok yaitu kamera kelas pemula, kelas menengah dan kelas profesional.

Kualitas produk dan harga merupakan pertimbangan konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian.Konsumen mengharapkan adanya kesesuaian antara harga dengan kualitas produk yang mereka terima.
Dengan kualitas produk yang baik maka akan terpenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen akan suatu produk
(Windoyo, 2009:3).Menurut Swastha dan Irawan (2008:105-112), “Keputusan pembelian adalah pemahaman
konsumen tentang keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari sumber-sumber yang ada dengan
menetapkan tujuan pembelian serta mengidentifikasi alternatif sehingga mengambil keputusan untuk membeli yang
disertai dengan perilaku setelah melakukan pembelian”.Setiap akan melakukan pembelian, konsumen melakukan
evaluasi terhadap keinginan dan kebutuhannya. Keinginan dan kebutuhan digunakan konsumen untuk mengevaluasi
kualitas produk dan harga, kemudian konsumen dapat mengambil keputusan membeli atau tidak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas produk dan harga kamera tipe Digital SLR
merek Canon,seberapa besar kualitas produk dan harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap keputusan pembelian dan seberapa besar kualitas produk dan harga Kamera Tipe
Digital SLR merek Canon berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan jenis penelitian studi kausal (causal study).

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengertian Kualitas Produk
Menurut Kotler dan Armstrong (2008:272) kualitas produk adalah karateristik produk atau jasa yang
bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan.
a. Dimensi Kualitas Produk

Menurut Tjiptono (2001:25) dimensi kualitas produk meliputi:

1) Kinerja (Performance) yaitu karateristik operasi pokok dari produk inti yang dibeli, misalnya
kecepatan, konsumsi bahan bakar, jumlah penumpang yang dapat diangkut, kemudahan dan kenyamanan
dalam mengemudi.

2) Keistimewaan tambahan (Features) yaitu karateristik sekunder atau pelengkap, misalnya kelengkapan
interior dan eksterior seperti Dash Board, Sound System, Door Lock System dan Power Steering.

3) Keandalan (Reliability) yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal dipakai.

4) Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Specifications) yaitu sejauh mana karateristik desain
dan operasi memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya standar keamanan,

5) Daya tahan (Durability) yaitu berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat terus digunakan.

6) Estetika (Asthethic) yaitu daya tarik produk terhadap panca indra. Misalnya bentuk fisik yang menarik,
model atau desain yang artistik warna dan sebagainya.

2.2 Pengertian Harga

Menurut Kotler dan Armstrong (2008:345) harga adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau
jasa.Lebih luas lagi, harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkann
keuntungan dari memiliki atau menggunaakan produk atau jasa.

2.3 Pengertian Perilaku Konsumen

Menurut Engel et al (1973) dalam Kristanto (2011) perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa, termasuk di
dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.
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2.4 Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut Swastha dan Irawan (2008:118) keputusan pembelian adalah “Pemahaman konsumen tentang
keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari sumber-sumber yang ada dengan menetapkan
tujuan pembelian serta mengidentifikasi alternatif sehingga pengambil keputusan untuk membeli yang disertai
dengan perilaku setelah melakukan pembelian”.

Kualitas Produk (X1)

Kinerja

Keitimewaan tambahan
Keandalan

Kesesuaian dengan spesifikasi
Daya tahan

. Estetika

Tjiptono (2001:25)

Harga (X2) /
J AY 7

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Kualitas produk dan harga Tipe Digital SLR merek Canon secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Keputusan Pembelian.
Kualitas produk dan harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon secara simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
Kualitas Produk dan harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
Kualitas Produk dan harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

ook wpdpE

Kppllfll:;\n

Pembelian (Y)
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3. Pembahasan
3.1 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kualitas Produk

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa kualitas produk kamera tipe Digital SLR merek
Canon secara keseluruhan masuk pada kategori baik. Dengan nilai persentase total skor didapatkan yaitu sebesar
76,63%. Hal ini menunjukkan bahwa Canon Inc telah memperhatikan faktor-faktor seperti (performance),
keistimewaan (features), keandalan (reliability), kesesuaian (conformance), daya tahan (durability) dan estetika
(asthethic) yang dapat membuat produk yang dihasilkannya berkualitas baik sesuai dengan pendapat Tjiptono yang
dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. Variabel kualitas produk (X;) yang mendapatkan nilai
tertinggi berdasarkan tanggapan responden terdapat pada item gambar yang dihasilkan bagus, yaitu sebesar 80,8%
sementara nilai terkecil terdapat pada item produk bebas dari kerusakan/cacat, yaitu sebesar 66,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden mendapatkan hasil yang bagus dengan menggunakan kamera tipe Digital SLR merek
Canon.Sedangkan kamera tipe Digital SLR merek Canon tidak lepas dari kerusakan/cacat setelah digunakan.

3.2 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Harga

Berdasarkan hasil analisis deskriptif didapatkan bahwa harga kamera tipe Digital SLR merek Canon masuk
pada kategori baik. Dengan nilai presentase total skor didapatkan yaitu sebesar 74%. Hal ini menunjukkan bahwa
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Canon Inc menawarkan harga sesuai dengan tingkat kualitas yang diberikan. Variabel harga (X,) diperoleh nilai
tertinggi yaitu pada item harga sesuai dengan kualitas, yaitu sebesar 79,4% sementara nilai terkecil terdapat pada
item potongan harga yang diberikan, yaitu sebesar 65%. Artinya bahwa harga yang ditawarkan oleh Canon sesuai
dengan kualitas yang diberikan.Sedangkan Canon tidak sering memberikan potongan harga pada setiap pembelian
produk kamera tipe Digital SLR.

3.3 Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon Secara Simultan

Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F), didapatkan nilai F hitung > F tabel, yaitu 182,185 >
2,700 dan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi, didapatkan kualitas produk dan harga memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian sebesar 79%
sementara sisanya sebesar 21% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini seperti
promotion, placed dan lain-lain. Konsumen Canon menggantungkan sebagian besar keputusan pembelian mereka
terhadap kualitas dan harga yang diberikan oleh Canon, dimana setiap konsumen menginginkan produk yang dijual
oleh perusahaan dapat memuaskan kebutuhan pelanggan.

3.4 Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon Secara Parsial Terhadap
Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t), pada variabel kualitas produk (X;) diperoleh nilai t hitung > t
tabel yaitu 11,295 > 1,660 dan Sig. < 0,05. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian.Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian yang baik mengenai
kualitas produk yang sesuai dengan tingkat keinginan konsumen akan mendorong konsumen untuk melakukan
pembelian produk tersebut. Pada variabel harga (X,) memiliki pengaruh signifikan sebesar 17,7% dan diperoleh nilai t
hitung > t tabel yaitu 2,660 > 1,660 dan Sig. < 0,05. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa harga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.Hasil ini menunjukkan bahwa harga yang ditawarkan oleh
perusahaan akan membantu konsumen dalam memutuskan pembelian produk tersebut.

3.5 Diagram Jalur Hubungan Kausal X1 dan X2 Terhadap Y
Kerangka hubungan kausal antara X1 dan X2 terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan struktural sebagai

berikut:
Struktur : Y = Pyx; + Pyx, + Pyxe
=0,753X;+0,177X, + 0,210¢
Pyxe =+ =+ =0,210
Kualitas
Produk PYX1g,753
(X1) K L
X1X2070 epyiusan
rX1X2o7m5—% Pembelian
H g (Y)
(XZ) PYX257177
Gambar 3.1

Diagram Jalur Hubungan Kausal X1 dan X2 Terhadap Y
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Koefisien jalur menunjukkan besarnya pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil pengujian

diperoleh model persamaan struktural untuk diagram jalur, yaitu Y= 0,753X1 + 0,177X2 + 0,210¢. Berdasarkan nilai
koefisien jalur yang diperoleh menunjukkan nilai positif, hal ini berarti bahwa kualitas produk dan harga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai
Pengaruh Kualitas Produk dan Harga kamera tipe Digital SLR merek Canon terhadap Keputusan Pembelian,
diperoleh beberapa kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kualitas Produk Kamera Tipe Digital SLR merek Canon

Kualitas produk Kamera tipe Digital SLR merek Canon menurut tanggapan responden secara keseluruhan
yang masuk ke dalam kategori baik dengan nilai persentase sebesar 76,63%. Hal ini menunjukkan bahwa
Canon Inc telah membuat produk berkualitas baik yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen
dengan memperhatikan faktor-faktor seperti kinerja (performance), keistimewaan tambahan (features),
kesesuaian (conformance), daya tahan (durability) dan estetika (asthethic). Namun demikian dari 8 pernyataan
terdapat satu pernyataan yang mendapat tanggapan responden kurang baik yaitu Kamera tipe Digital SLR
merek Canon tidak lepas dari kerusakan/cacat setelah digunakan pada dimensi keandalan (reliability),.

2. Harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon
Harga Kamera tipe Digital SLR merek Canon menurut tanggapan responden secara keseluruhan yang
masuk ke dalam kategori baik dengan nilai persentase sebesarr 74%.Hal ini menunjukkan bahwa harga yang
ditawarkan oleh Canon Inc sesuai dengan kualitas yang diberikan.Namun demikian dari 4 pernyataan terdapat
satu pernyataan yang mendapat tanggapan responden kurang baiik yaitu Canon Inc tidak sering memberikan
potongan harga pada setiap pembelian produk kamera Tipe Digital SLR.

3. Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon Secara Simultan
Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil uji F Kualitas produk dan harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 79%, sedangkan besarnya pengaruh variabel
lain, yaitu sebesar 21% dipengaruhi olehfaktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
promotion, placed dan lain-lain.

4. Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon Secara Parsial Terhadap
Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil uji t kualitas produk dan harga Kamera Tipe Digital SLR merek Canon secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Variabel kualitas produk memiliki pengaruh
signifikan paling besar yaitu 75,3% dan harga memiliki pengaruh signifikan terkecil sebesar 17,7%. Kualitas
produk memiliki pengaruh terbesar karena hal utama yang dipertimbangkan oleh konsumen sebelum
melakukan keputusan pembelian adalah kualitas produk yang diberikan oleh perusahaan.

5. Koefisien Jalur
Hasil pengujian diperoleh model persamaan struktural untuk diagram jalur, yaitu Y= 0,753X1 + 0,177X2
+ 0,210¢. Berdasarkan nilai koefisien jalur yang diperoleh menunjukkan nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa
kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

4.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas penulis memberikan beberapa saran kepada perusahaan yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan Canon dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan saran untuk
penelitian selanjutnya.

SaranBagi Perusahaan

1.  Perusahaan agar mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk yang menurut tanggapan responden sudah
dinyatakan baik untuk menjadi lebih baik lagi. Misalnya dengan melakukan inovasi model kamera tipe Digital
SLR atau memberi aksesoris tambahan dengan tampilan yang sesuai dengan selera konsumen dan dalam setiap
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pembelian produk perusahaan disarankan untuk memberikan alat pembersih khusus untuk kamera dan screen

guard untuk layar kamera agar tidak mudah rusak/cacat.

2. Perusahaan harus dapat menyesuaikan harga dalam setiap produk yang dijual, apabila kualitas produk
ditingkatkan maka harga yang ditawarkan juga akan meningkat. Perusahaan disarankan agar memberikan
diskon pada setiap pembelian produk untuk menarik minat para konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian.

3. Perusahaan agar memperhatikan kedua variabel yaitu kualitas produk dan harga yang memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap keputusan pembelian. Disamping itu perusahaan juga agar menelaah faktor-faktor lain
yang memiliki pengaruh sebesar 21% yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti promotion, place dan lain-
lain.

4. Perusahaan disarankan agar memperhatikan variabel kualitas produk yang memilki pengaruh paling besar
terhadap keputusan pembelian dengan cara mempertahankan atau meningkatkan kualitas produk yang menurut
tanggapan responden sudah baik untuk menjadi lebih baik lagi.

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini hanya meneliti tentang kualitas produk dan harga kamera tipe Digital SLR merek Canon di Canon

Inc JL.Banda Bandung, maka untuk peneliti selanjutnya disarankan:

1. Melakukan penelitian kepada perusahaan lain sejenis yang memproduksi kamera tipe Digital SLR, sehingga
hasil penelitian dapat dijadikan perbandingan.

2. Meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian seperti promotion, placed dan lain-lain
atau faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, sehingga dapat memperkaya informasi khususnya
dalam bidang pemasaran.
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